Untuk mulai memasukkan data pilih
tambah lalu masukkan kode Kendaraan, dan item
data lainnya. Setelah itu pilih simpan untuk
menyimpan data. Jika data yang sudah
dimasukkan terdapat kesalahan maka untuk
merubah data pilih cari lalu masukkan kode
kendaraan yang akan dirubah. Jika kode
kendaraan benar selanjutnya di layar akan
ditampilkan data yang akan dirubah, Setelah
melakukan perubahan pilih update untuk
menyimpan data kembali.

Jika ada data yang akan dihapus lakukan
tahap yang sama dengan rubah data, setelah data
ditampilkan klik hapus lalu di layar akan muncul
pertanyaan apakah data akan dihapus, jika ya
pilih yes jika tidak pilih no. Untuk keluar dan

kembali ke menu utama pilih keluar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan  analisis yang telah
dilakukan, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian adalah  basis data
terdistribusi dengan prototipe aplikasi yang
digunakan pada PDAM Tirtra Musi
Palembang dimana basis data terintegrasi
secara terdistribusi antara kantor pelayanan
satu dengan kantor pelayanan yang lain.

2. Dengan adanya rancangan basis data ini
maka PDAM Tirtra Musi Palembang dapat
mengembangkannya untuk  kepentingan

operasional khususnya yang menyangkut

barang-barang inventaris.

DAFTAR RUJUKAN

Al Fatta, H, 2007, Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi, Yogyakarta : Andi

Fathansyah, 2004, Sistem Basis Data, Bandung :
Penerbit Informatika

Heriyanto, B, 2004, Sistem Manajemen Basis
Data, Bandung : Penerbit Informatika.

Indrajani, 2011, Perencanaan Basis Data dalam
All in 1, Jakarta elex Media
Komputindo.

Kristanto, A, 2003, Perancangan Sistem
Informasi dan Aplikasinya, Yogyakarta:
Gava Media

Nazir, M, 2003, Metode Penelitian, Jakarta :

Penerbit Ghalia Indonesia.

Nugroho A, 2011, Perancangan  dan
Implementasi  Sistem  Basis  Data,
Yogyakarta: Penerbit Andi

Pressman, R., 2002, Rekayasa Perangkat Lunak,
Yogyakarta : Penerbit Andi.

Whitten, L. J, 2004, Metode Design dan Analisis

Sistem (Edisi 6), Yogyakarta : Penerbit
Andi

Jurnal Imiah xxxxxxxxxxxx Vol.x No.x, April 2012:1 -20



Untuk mulai memasukkan data pilih
tambah lalu masukkan kode barang, dan item
data lainnya. Setelah itu pilih simpan untuk
menyimpan data. Jika data yang sudah
dimasukkan terdapat kesalahan maka untuk
merubah data pilih cari lalu masukkan kode
barang yang akan dirubah. Jika kode barang
benar selanjutnya di layar akan ditampilkan data
yang akan dirubah, Setelah melakukan
perubahan pilih update untuk menyimpan data
kembali.

Jika ada data yang akan dihapus lakukan
tahap yang sama dengan rubah data, setelah data
ditampilkan klik hapus lalu di layar akan muncul
pertanyaan apakah data akan dihapus, jika ya
pilih yes jika tidak pilih no. Untuk keluar dan

kembali ke menu utama pilih keluar.

3.4. Input Data Inventaris Mesin
Input Data Inventaris mesin digunakan
untuk memasukkan data-data inventaris mesin.
Untuk menjalankkannya dari menu utama pilih
master data lalu pilih input data inventaris mesin.
buka Master data dan pilih input data

inventaris mesin lalu muncul tampilan seperti

gambar 11:

PDAM TIRTA MUSI
e

Unit Pelapanan

= MESIN g@@

DA .A N WV EIN L AELES IVEESSSLIIN |

Kode Mesin (T

Kode Inventaris -
Tal Pembelian 8/9/2012 =

Nama Mesin ’7

Tahun .
Nomor Seri .
Harga .

Keterangan .

Tambah ‘ SiEn ‘ (B ‘ o ‘ e ‘

Gambar 11. Tampilan Input Data Inventaris

Mesin

Untuk mulai memasukkan data klik
tambah lalu masukkan kode mesin, dan item data
lainnya. Setelah itu pilih simpan untuk
menyimpan data. Jika data yang sudah
dimasukkan therdapat kesalahan maka untuk
merubah data pilih cari lalu masukkan kode
mesin yang akan dirubah. Jika kode mesin benar
selanjutnya di layar akan ditampilkan data yang
akan dirubah, Setelah melakukan perubahan
pilih update untuk menyimpan data kembali.

Jika ada data yang akan dihapus lakukan
tahap yang sama dengan rubah data, setelah data
ditampilkan pilih hapus lalu di layar akan
muncul pertanyaan apakah data akan dihapus,
jika ya pilih yes jika tidak pilih no. Untuk keluar

dan kembali ke menu utama pilih keluar.

3.5. Input Data Inventaris Kendaraan

Input Data Inventaris Kendaraan
diginakan  untuk  memasukkan  data-data
inventaris kendaraan. Untuk menjalankannya
dari menu utama pilih master data lalu pilih
input data inventaris kendaraan.

buka Master data lalu pilih input data
inventaris kendaraan sehingga muncul tampilan

seperti gambar 12 :

PDAM TIRTA MUSI
EE———

Unit Pelayanan

Kode Kendaraan

Kode Inventaris |
Merek [

Jenis Barang i
Tahun i
Tol Pembelian [erapmz =l
Harga i
No. Rangka i
No. Mesin |

Nomor Polisi |

Nomor BPKB ]
Keterangan i

Tombh | simpan | i | Haws | b |

[N D TN EXTN AIRES ILEINTID.AERA A TN

Gambar 12. Tampilan Input Data Inventaris

Kendaraan
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beberapa notasi dan simbol. Adapun rancangan
ERD basis data PDAM Tirta Musi Palembang
bisa dilihat pada gambar 8 :

ST >
o > oD
s B
=T || =
ST
= L G
2, = =N
@ =S o
T |G CE D >
G e e N e
o I N
\ T > G o> B
=4/ L = N
S > |2
) st T >
=) @ >
/ e =D
@;,..41,‘\
G LS

Gambar 8. Entity Relational Diagram (ERD)

3. HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diakukan pada PDAM Tirta Musi Palembang,
hasil akhir dari semua kegiatan dan tahapan-
tahapan pengembangan sistem yang telah
dilakukan merupakan penerapan dari rancangan-
rancangan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya yang terdiri dari desain file, desain
input, dan desain basis data. Bahasa
pemrograman yang digunakan dalam

membangun program ini adalah Visual Basic

6.0.

3.1. Pembahasan

Dalam bagian ini akan dibahas mengenai
hasil dari rancangan yang telah dibuat dalam
bab-bab sebelumnya. Adapun hasil tersebut
terdiri dari basis data dalam Mysql.

3.2. Tampilan Menu Utama
Menu utama terdiri dari beberapa menu

antara lain Master data yang terdiri dari Input

6

Data Inventaris Barang, Mesin, Kendaraan,
Tanah, Gedung. Proses terdiri dari Input Mutasi
barang, Input Penyusutan dan print kartu
identitas. Laporan yang terdiri dari  Daftar
Inventaris, laporan mutasi barang dan laporan
penyusutan barang. Tampilan menu utama dapat

dilihat pada gambar 9:
. Menu Utama. BEx

Master Data Prases Laporan Tadls

TIRTA MUSI

INVENTARIS BARANG
PDAN TIRTA MUSI FPALEMNMBANG

Gambar 9. Tampilan Menu Utama

3.3. Input Data Inventaris Barang

Input Data Inventaris barang diginakan
intuk memasukkan data-data inventaris barang.
Untuk menjalankkannya dari menu utama pilih
master data lalu pilih input data inventaris
barang.

buka Master data lalu pilih input data
inventaris barang sehingga muncul tampilan

seperti gambar 10 :

= Inventaris Barang

PDAM TIRTA MUSI
ER—

Urit Pelayanan

Kode Barang |—\
Kode Inventaris =

Nama Barang [

Jenis Barang .
Merek/Tipe .

Satuan i
Ukuran [

Tgl Pembelian [8/3omz =l
Tahun |

Harga ]

Keterangan .

Tetieh | S | B | e | Keluar |

Gambar 10. Tampilan Input Data Inventaris

Barang
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4. Realisasi sebelumnya harus disetujui
pimpinan  sebelum  disalurkan  untuk
pembelian barang.

5. Setelah mendapatkan persetujuan keuangan
memberikan informasi ke pengadaan untuk
mensupply barang dan menginformasikan
pembeliannya ke keuangan, bagian keuangan

akan menyelesaikan seluruh biaya pembelian

atas barang inventaris yang diajukan.

2.4.6. Arsitektur Sistem
Arsitektur sistem dalam perancangan
basis data terdistribusi data inventaris barang

adalah seperti pada gambar 2 :

&8P
I 1

Bass Data Pusat
PDAM Jin Rambutan Ujung
Ne Pl

Sistem Basis Dat:
Terdistribusi Inventaris
Barang

isis Dat
Unit Pelayanan K. ¢ Unit Pelayanan Seberang Ut

Basis Date Basis Date
Unit Pelayanan Sako Kentet Unit Pelayanan Kalidon

T T Unit eyt < T 1 T
R

X

Gambar 2. Arsitektur Sistem Basis Data

Terdistribusi Inventaris Barang

2.4.7. Rancangan Sistem

Pada rancangan sistem akan dijelaskan
gambaran secara umum sistem basis data yang
akan diimplementasikan dengan model desain
Data Flow Diagram (DFD), Entity Relational
Diagram (ERD) serta rancangan interface

sistem.

2.4.8. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan
representasi grafik dari sebuah sistem. DFD
menggambarkan komponen-komponen sebuah
sistem, aliran-aliran data di mana komponen-
komponen tersebut, dan asal, tujuan, dan

penyimpanan dari data tersebut.

2.4.9. Diagram Konteks

Dalam diagram konteks terdiri dari dua
entitas yaitu bagian pengadaan dan direktur
dimana bagian pengadaan yang berperan dalam
pengadaan maupun pendataan barang-barang

inventaris.

Data Barang
Data Tanah
Data Gedung
Data Kendaraar

Data Mesir Sistem Inventaris
Data Penyusutar \ Barang

Kartu inventaris

Laporar -laporar
-Laporan Barang Inventaris per
Jenis Barang

aporan Penyusutan Barang
aporan Mutasi Barang

Direktur

Gambar 3. Diagram Konteks

Bagian pengadaan memberikan masukan
ke system berupa data-data antara lain kode/jenis
inventaris, data barang, data tanah, data gedung,
data kendaraan, ddata mesin dan data penyusutan
sedangkan sistem akan memberikan keluran
berupa laporan-laporan yang disampaikan ke

direktur.

2.4.10. Entity Relational Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis
data berdasarkan objek-objek dasar data yang
mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk
memodelkan struktur data dan hubungan antar

data, untuk menggambarkannya digunakan

Analisis dan Perancangan Basis data Terdistribusi Data Inventaris Barang pada PDAM Tirta Musi Palembang
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2.4.4. Analisis Sistem yang Berjalan

Pertama dari bagian pengadaan akan
menerima berkas permintaan dari tiap bagian
perusahaan,  kemudian  dibuatlah  rekap
permintaan barang apa saja yang diperlukan.
Selanjutnya rekap permintaan dari bagian
pengadaan tadi akan diterima di bagian umum
untuk dicek apakah barang yang diperlukan
masih tersedia atau tidak. Jika barang masih
tersedia maka bagian umum akan menyiapkan
barang untuk didistribusikan ke bagian yang
memerlukan. Jika barang yang diperlukan belum
tersedia maka bagian umum akan menkonfirmasi
ke bagian pengadaan untuk selanjutnya meminta
bagian pengadaan membuat daftar kekurangan
barang. Dari daftar kekurangan barang maka
kemudian akan dibuat laporan pengajuan
anggaran. Selanjutnya bagian pengadaan barang
akan  mengkonfirmasi  bagian = keuangan
pengajuan anggaran yang telah dilaporkan.
Kemudian dari laporan tersebut bagian keuangan
akan merealisasikan anggaran yang diperlukan.

Analisis sistem yang berjalan dapat digambarkan

pada gambar 1 :

Pengadaar Umum Keuangal Pimpinar

Gambar 1. Diagram Alur Sistem yang Berjalan

Selanjutnya dari bagian keuangan akan
mengkonfirmasi pimpinan untuk menyetujui
anggaran yang diajukan. Jika sudah disetujui
oleh pimpinan maka pihak keuangan akan
mencairkan anggaran yang dibutuhkan. Jika
bagian keuangan telah selesai  mencairkan
anggaran mereka akan mengkonfirmasi bagian
pengadaan untuk membeli barang yang
dibutuhkan. Kemudian dari bagian pengadaan
barang, barang yang telah dibeli akan disalurkan

ke bagian umum.

2.4.5. Analisis Sistem yang Diusulkan
Proses di dalam sistem terdiri dari
beberapa bagian sebagai berikut :

1. Proses pengadaan barang dilakukan dengan
dua cara, yang pertama melalui proses
permintaan barang yang dilakukan dengan
rekapitulasi permintaan dan yang kedua
berdasarkan hasil survey bagian pengadaan
terhadap barang-barang inventaris yang ada.
Pemintaan barang dibuat jika ada permohoan
barang inventaris baru. Untuk hasil survey
diupdate ke sistem dengan melakukan
perubahan terhadap status barang.

2. Selanjutnya dari hasil rekapitulasi dan
pengajuan barang inventaris pengganti
direkapitulasi dan dibuatkan permintaan
anggaran. Bagian umum juga
mempersiapkan permintaan barang baru
dengan melihat data di sistem dan
merekapitulasi sesuai dengan status barang
yang diupdate.

3. Pengajuan diterima pada bagian keuangan
dan selanjutnya bagian keuangan

mempersiapkan realisasi anggaran.
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dan membangun aplikasi inventaris barang
dengan menggunakan bahasa pemrograman

Visual Basic.

1.5.Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dari penelitian ini
adalah membantu PDAM Tirta Musi Palembang
dalam menyusun basis data yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan serta menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam pengolahan data
inventaris barang melalui sebuah aplikasi

inventaris barang yang penulis buat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama 4
(empat) bulan dimulai dari bulan Juni hingga
September 2012 dengan tempat penelitian pada
PDAM Tirta Musi Palembang, jalan Rambutan

Ujung nomor 1 Palembang.

2.2. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang
dipergunakan dalam penelitian antara lain
menggunakan perangkat keras :

a. Personal computer dengan spesifikasi
minimum processor Intel Pentium IV 2.0
Ghz,

b. RAM 512 Mbyte,

c. CDROM,

d. Monitor, Keyboard, Mouse dan Printer.

Sedangkan  Perangkat Lunak  yang
digunakan yaitu Operating System Microsoft

Windows XP sebagai sistem operasi, Microsoft

Visio sebagai tool membuat desain rancangan,

dan MySql sebagai basis data.

2.3.Metode Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis
menggunakan metode action research yaitu
suatu penelitian yang dikembangkan bersama-
sama antara peneliti dan decision maker tentang
variabel-variabel yang dapat dimanipulasikan
dan dapat segera digunakan untuk menentukan
kebijakan dan pembangunan. Peneliti dan
decision maker bersama-sama menentukan
masalah, membuat desain serta melaksanakan

program-program tersebut. (Nasir, 2003:79).

2.4. Metode Pengumpulan Data
2.4.1. Pengamatan ( Observasi )

Yaitu metode pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara langsung
yang dilakukan di lokasi penelitian yaitu di
PDAM Tirta Musi Palembang. Adapun
pengamatan dilakukan pada proses pencatatan

inventaris, pembelian serta pemakaian barang.

2.4.2. Wawancara ( Interview )

Yaitu dengan mendapatkan data-data
secara langsung dari sumber yang mengerti
sehubungan dengan pengamatan, penulis
bertanya langsung dengan pihak-pihak yang
terkait dalam memberikan informasi sistem

inventarisasi barang.

2.4.3. Analisis Sistem

Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai
analisis sistem yang berjalan dan proses
pengumpulan kebutuhan dan informasi yang
akan didukung oleh aplikasi basis data dan
menggunakan  informasi  tersebut  untuk

mengidentifikasi kebutuhan user terhadap sistem

yang baru.
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Inventaris adalah daftar yang memuat
semua barang milik kantor yang dipakai untuk
melaksanakan tugas. Salah satu atau beberapa
perlengkapan mengalami gangguan pasti akan
menghambat jalannya roda perekonomian
Perusahaan atau Instansi tersebut, yang biasanya
berupa tidak teraturnya keorganisasian sebuah
inventaris kantor atau kurangnya sebuah sistem
dalam menginventaris perlengkapan kantor.

Sebuah sistem tidak lepas dari adanya
basis data. Bagi perusahaan yang memiliki
banyak cabang kebutuhan adanya basis data
yang mampu menampung data dengan jumlah
yang banyak sangat diperlukan. Setiap cabang
memerlukan  basis data  untuk  proses
dokumentasi. Tentunya dibutuhkan konektivitas
dari basis data pada masing-masing cabang
dengan kantor pusat ataupun satu cabang dengan
cabang lainnya. Teknik yang tepat yaitu dengan
menggunakan basis data terdistribusi. Sebuah
sistem  database  terdistribusi berisikan
sekumpulan site, di mana tiap-tiap site dapat
berpartisipasi dalam pengeksekusian transaksi-
transaksi yang mengakses data pada satu site
atau beberapa site. Tiap-tiap site dapat
memproses transaksi lokal yaitu sebuah transaksi
yang mengakses data pada satu site di mana
transaksi telah ditentukan.

Demikian juga yang dialami oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Musi  Palembang. Dengan  bertambahnya
pelanggan dan dibukanya beberapa cabang
mengharuskan manajemen mengatur segala
kebutuhan dan keperluan operasional khususnya
masalah inventarisasi barang. Cabang-cabang
dari PDAM Tirta Musi antara lain : Unit
pelayanan Rambutan, KM IV, Seberang Ulu, 3

2

Ilir, Sako Kenten, Kalidoni, Karang Anyar dan
Alang-alang lebar.

Permasalahan yang terjadi pada PDAM
Tirta Musi saat ini yaitu tidak terkontrolnya
jumlah dan jenis inventaris barang di beberapa
kantor cabang yang mengakibatkan
terhambatnya operasional kantor baik dipusat
maupun dicabang-cabang. Pendataan barang-
barang yang rusak dan harus diganti seringkali
terabaikan. Belum tersedianya sistem basis data
yang baik menghambat pendataan barang-barang
inventaris di pusat maupun di cabang-cabang.
Untuk itu penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan ini ke dalam penelitian skripsi
dengan judul ‘““Analisis dan Perancangan Basis
data Terdistribusi Data Inventaris Barang

pada PDAM Tirta Musi Palembang”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu
“Bagaimana menganalisa, merancang dan
membangun aplikasi basis data terdistribusi data
inventaris barang pada PDAM Tirta Musi

Palembang.”

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisa dan membuat rancangan basis data
terdistribusi inventaris barang pada PDAM Tirta
Musi Palembang melalui pembuatan aplikasi

inventaris barang.

1.4. Batasan Masalah
Adapun  batasan  masalah  dalam

penelitian ini adalah pembuatan basis data

inventaris barang pada PDAM Tirta Musi

Palembang dengan menggunakan SQL Server
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ANALISIS DAN PERANCANGAN BASIS DATA
TERDISTRIBUSI DATA INVENTARIS BARANG
PADA PDAM TIRTA MUSI PALEMBANG

Deni Yuliansyah 1, M. Nasir > , Andri 2
Dosen Universitas Bina Darma 2, Mahasiswa Universitas Bina Darma
Jalan Jenderal Ahmad Yani No.12 Palembang
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Abstract : A system can not be separated from the data base. For a company that has many
branches need a database that can accommodate the large amounts of data is needed. Each
branch requires a database for the documentation process. Course required of database
connectivity on each branch with its head office or a branch to another branch. Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang has opened several branch and requires
management to manage all the needs and requirements of particular operational problem goods
inventory. Problems occur when these are uncontrolled number and types of inventory items
across multiple branch office operations resulted in inhibition of both the center and dicabang-
branch. Documenting the goods are damaged and must be replaced often overlooked.
Unavailability of good data base system inhibits data collection of inventory items in the center
and in the branches. To the writer's keen to bring problems into research thesis titled "Analysis
and Design of Distributed Database Data Inventory Items at PDAM Tirta MusiPalembang "

Keywords: Database, Inventory, Distributed

Abstrak : Sebuah sistem tidak lepas dari adanya basis data. Bagi perusahaan yang memiliki
banyak cabang kebutuhan adanya basis data yang mampu menampung data dengan jumlah yang
banyak sangat diperlukan. Setiap cabang memerlukan basis data untuk proses dokumentasi.
Tentunya dibutuhkan konektivitas dari basis data pada masing-masing cabang dengan kantor
pusat ataupun satu cabang dengan cabang lainnya. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirta Musi Palembang telah membuka beberapa cabang pembantu dan mengharuskan manajemen
mengatur segala kebutuhan dan keperluan operasional khususnya masalah inventarisasi barang.
Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu tidak terkontrolnya jumlah dan jenis inventaris barang
di beberapa kantor cabang yang mengakibatkan terhambatnya operasional kantor baik dipusat
maupun dicabang-cabang. Pendataan barang-barang yang rusak dan harus diganti seringkali
terabaikan. Belum tersedianya sistem basis data yang baik menghambat pendataan barang-
barang inventaris di pusat maupun di cabang-cabang. Untuk itu penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan ini ke dalam penelitian skripsi dengan judul “Analisis dan
Perancangan Basis data Terdistribusi Data Inventaris Barang pada PDAM Tirta Musi

Palembang”

Kata kunci: Basis Data, Inventaris, Basis Data Terdistribusi

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kantor merupakan tempat
diselenggarakannya kegiatan menangani
informasi, menangani informasi mulai dari
menerima,

mengumpulkan, mengola,

menyimpan  sampai  mengeluarkan  dan
mendistribusikan informasi. Oleh karena itu
perlengkapan dan inventaris kantor mempunyai
peranan penting bagi setiap instansi pemerintah
maupun swasta, untuk menangani berbagai

informasi dikantor tersebut.
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